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 Seiring dengan terus meningkatnya kebutuhan perlengkapan pakaian 

anak-anak di kota besar seperti kota Medan, mengakibatkan banyak pengusaha 

memanfaatkan keadaan tersebut sebagai peluang untuk membuka usaha tempat 

menjual berbagai macam perlengkapan pakaian anak-anak dan bayi. Persaingan 

di dalam dunia bisnis pakaian sangat ketat, khususnya dalam startegi promosi. 

Setiap perusahaan berusaha memberikan fasilitas yang terbaik. Oleh karena itu, 

setiap perusahaan berusaha mencari strategi-strategi promosi yang tepat untuk 

mempromosikan usahanya. 

Bila sasaran promosi tidak ditentukan secara baik, dalam artian tidak 

mengupayakan mencari sasaran dalam promosi yang potensial, maka hanya akan 

dapat menghabiskan banyak waktu serta biaya yang seharusnya bisa dapat  

diminimalisirkan melalui pemilihan target promosi yang baik dan benar. Dengan 

alasan itulah maka diangkat penelitian dengan judul “Implementasi Data Mining 

Dengan Metode FP-Growth Untuk Staregi Promosi Pada Toko Cool Kids Plaza  

Medan Fair”.  

Penelitian tersebut bertujuan untuk menciptakan suatu sistem berbasis 

komputerisasi, kemudian dengan diterapkannya sistem tersebut maka hasil yang 

didapatkan akan benar-benar meningkatkan penjualan Toko Cool Kids Plaza  

Medan Fair. Dapat dikatakan bahwa dengan pengujian sistem dengan melihat 

pola penjualan akan memberikan jawaban bentuk promosi apa yang tepat untuk 

dilakukan. Hal ini karena penerapan metode yang di masukkan ke dalam coding 

program sehingga sistem ini dapat membantu Toko Cool Kids Plaza  Medan Fair. 
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1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan terus meningkatnya kebutuhan akan berbagai macam perlengkapan pakaian anak-anak di kota-

kota besar seperti kota Medan, mengakibatkan banyak pengusaha memanfaatkan keadaan tersebut sebagai peluang 

untuk membuka usaha tempat menjual berbagai macam perlengkapan pakaian anak-anak dan bayi. Toko Cool Kids 

Plaza Medan Fair merupakan salah satu yang menjual perlengkapann pakaian anak-anak dan bayi. 

Persaingan di dalam dunia bisnis pakaian sangat ketat, khususnya dalam strategi mempromosikan  perlengakapan 

pakaian anak-anak dan bayi. Setiap perusahaan berusaha memberikan fasilitas yang terbaik. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan berusaha mencari strategi-strategi promosi yang tepat untuk mempromosikan usahanya. Menurut para 

pengembang salah satu strategi promosi dalam memasarkan suatu usaha yaitu dengan memaksimalkan pelayanan 

kepada pembeli.  

Bila sasaran promosi tidak ditentukan secara baik, dalam artian tidak mengupayakan mencari sasaran dalam 

promosi yang potensial, maka hanya akan menghabiskan banyak waktu serta biaya yang seharusnya bisa dapat  

diminimalisir melalui pemilihan target promosi yang baik dan benar [1]. Untuk mempermudah dalam melakukan 

strategi promosi bisa menggunakan sebuah sistem Data Mining. Data mining merupakan suatu proses yang interaktif 

untuk menemukan pola (pattern) data dan memprediksi perilaku dimasa mendatang berdasarkan pola tersebut [2].  
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2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Toko 

Toko meupakan usaha ritel atau eceran yang dapat dipahami sebagai semua kegiatan yang terlibat dalam 

penjualan barang atau jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan rumah tangga dan 

bukan penggunaan bisnis [3].  

 

2.2  Strategi 
Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh, terpadu, yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan 

dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai 

melalui pelaksanaan yang tepat dalam perusahaan. Istilah strategi pada dasarnya merupakan istilah yang sering 

digunakan pada saat membicarakan upaya-upaya dalam pencapaian tujuan [4]. 

 

2.3   Promosi 

Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran. Yanng dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah 

aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk dan miningkatkan pasar 

sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan 

bersangkutan [5]. 

 

2.4   Data Mining 

Data mining adalah proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran komputer (machine 

learning) untuk menganalisis dan mengekstrasi pengetahuan (knowledge) secara otomatis [6].Definisi lain diantaranya 

adalah pembelajaran berbasis induksi (induction-based learning) adalah proses pembentukan definisi-definisi konsep 

umum yang dilakukan dengan cara mengobservasi contoh-contoh spesifik dari konsep-konsep yang dipelajari. 

 

2.4.1  Fungsi-Fungsi Data Mining 

Menurut [7] data mining memiliki beberapa fungsi utama yang setiap fungsinya memiliki tujuan penggunaan 

yang berbeda adapun  fungsi dari data mining adalah sebagai berikut : 

1. Description (Deskripsi), untuk memberi gambaran secara ringkas bagi sekumpulan data yang jumlahnya sangat besar 

dan banyak jenisnya. 

2. Estimation (Estimasi), untuk menerka sebuah nilai yang belum diketahui, misal menerka penghasilan seseorang 

ketika informasi mengenai orang tersebut diketahui. 

3. Prediction (Prediksi), untuk memperkirakan nilai masa mendatang, misal memperdeksi stok barang satu tahun yang 

akan datang. 

4. Classification (Klasifikasi), merupakan proses penemuan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan 

konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperikarakan kelas dari suatu objek yang labelnya tidak diketahui. 

5. Clustering (Pengelompokkan), yaitu pengelompokan mengidentifikasi data yang memiliki karakteristik tertentu. 

6. Association (Asosiasi), dinamakan juga analisis keranjang pasar dimana fungsi ini mengidentifikasi produk yang 

kemungkinan dibeli konsumen bersamaan dengan produk lainnya. 

 

2.4.2 Tujuan Data Mining 

 Tujuan Data Mining adalah mendapatkan hubungan atau pola yang mungkin memberikan indikasi yang 

bermanfaat [8].Berikut adalah tujuan dari data mining yaitu : 

1. Sebagai sarana penjelasan. 

2. Sebagai sarana konfrimasi. 

3. Sebagai saran ekspolarisi. 

 

2.4.3 Knowladge Discovery Database 

 Knowladge Discovery Database (KDD) merupakan metode untuk memperoleh pengetahuan dari database yang 

ada. Dalam database terdapat tabel-tabel yang saling berhubungan atau berelasi satu sama lain. Hasil pengetahuan yang 

diperoleh dalam proses tersebut dapat digunakan sebagai basis pengetahuan (knowladge base) untuk keperluan 

pengambilan keputusan [8]. 

 

2.5 Frequent Pattern-Growth (FP-Growth) 

FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma apriori. Alogritma FP-Growth adalah salah satu altenatif 

algoritma yang dapat digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam 

sebuah kumpulan data [9]. Karakterisitik FP-Growth adalah struktuk data yang digunakan adalah tree yang disebut 
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dengan FP-Tree. Dengan menggunakan FP-Tree, FP-Growth dapat langsung mengekstrak frequent itemset dari FP-

Tree. Penggalian frequent itemset dengan menggunakan FP-Growth dilakukan dengan cara membangkitkan struktur 

data tree atau disebut dengan FP-Tree. Metode FP-Growth dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu : 

   1. Tahap pembangkit conditional pattern base. 

   2. Tahap pembangkitan conditional FP-Tree. 

   3. Tahap pencarian frequent itemset. 

 

   2.5.1 Association Rule 

Association Rule merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk mencari pola yang sering muncul pada      

banyak transaksi [10]. Association Rule Mining adalah suatu prosedur untuk mencari hubungan antara item dalam satu 

dataset. Dimulai dengan mencari frequent itemset, yaitu kombinasi yang sering muncul dalam suatu itemset dan harus 

memenuhi minsup. 

  Association Rule mempunyai bentuk LHS (Left Hand Shake) -> RHS (Right Hand Shake) dengan interpretasi 

jika setiap item dalam LHS dibeli maka sepertinya item dalam RHS juga dibeli. Dua pengukuran penting untuk sebuah 

rule adalah Support dan Confidance. 

  Support (s) didefinisikan sebagai persentasi record terhapat total record keseluruhan database. support dapat 

ditulis dalam rumus sebagai berikut [11] :  

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (X) =  
Banyaknya X

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑏𝑎𝑠𝑒 (𝐷)
  

 Sementara nilai support dari 2 item dituliskan dalam rumus berikut : 

  Support (X,Y) = P (X∩Y) 

Support (X,Y) = 
∑ Banyaknya Transaksi X dan Y

∑ Transaksi
 

Jadi jika misalnya support sebuah item adalah 0,1 % maknanya hanya 0,1 persen dari tranaksi berisikan item ini. 

Sementara confidance (c) didefinisikan sebagai persentasi dari sejumlah transaksi yang berisikan X ∪ Y terhadap jumlah 

record keseluruhan yang mengandung X. Confidance dapat dituliskan dalam rumus sebagai berikut : 

Confidance (X | Y ) = 
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝑋𝑌)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝑋)
 

Confidance merupakan ukuran kekuatan sebuah rule asosiasi. Jika kita anggap confidance X-> Y adalah 80%, berarti 

sebanyak 80 persen transaksi yang mengandung X maka akan mengandung Y. Association rule mining dapat dilihat 

sebagai proses dua langkah, yaitu : 

1. Temukan semua frequent itemset, dengan oengertian setiap itemset ini akan muncul sesering sekurangnya minimum 

support (min-sup) yanng telah ditentukan. 

2. Hasilkan association rules yang kuat dari frequent itemset dengan pengertian rule-rule ini haruslah memenuhi 

minimum support dan minimum confidance. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

   3.1 Data Produk Toko Cool Kids Plaza Medan Fair 

 

Tabel 3.1 Data Produk Toko Cool Kids Plaza Medan Fair 

Kode Produk Nama Produk 

P01 Sepatu Baby 

P02 Topi  

P03 Kaos Kaki 

P04 T-Shirt 

P05 Blus 

P06 Celana Panjang 

P07 Kemeja 

P08 Jacket 

P09 Dress 

P10 Rok 

P11 Stelan 

P12 Celana Pendek 
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3.2 Deskripsi Data Transaksi 

Berikut ini adalah data transaksi pada Toko Cool Kids Plaza Medan Fair : 

Tabel 3.2 Deskripsi Data Transaksi 

Kode Transaksi Transaksi Item 

T0421001 Sepatu Baby, Kaos Kaki, Jacket, Stelan 

T0421002 Sepatu Baby, Kaos Kaki, T-Shirt, Celana Panjang 

T0421003 Sepatu Baby, Kaos Kaki, Celana Pendek 

T0421004 Sepatu Baby, Topi, Kaos Kaki, Blus, Celana Panjang, Celana Pendek 

T0421005 Kaos Kaki, Kemeja 

T0421006 Sepatu Baby, Kemeja, Dress 

T0421007 Sepatu Baby, Topi, Dress, Rok 

T0421008 Sepatu Baby, Topi, Blus, Celana Panjang, Kemeja 

T0421009 Topi, Jacket, Celana Pendek 

T0421010 Celana Panjang, Rok 

T0421011 Topi, T-Shirt, Kemeja, Jacket, Stelan 

T0421012 Celana Panjang, Stelan 

 

3.3 Penyelesaian Masalah Dengan Mengadopsi Metode 

Pada tabel 3.2 telah di dapat dataset  dari data transaksi penjualan Toko Cool Kids Plaza Medan Fair Periode 

April 2021, maka selanjutnya menentuka frekuensi kemunculan tiep item. 

 

Tabel 3.3 Frekuensi Kemunculan Setiap Item  

Item  Frekuensi  
Sepatu Baby 7 

Topi 5 

Kaos Kaki 5 

T-Shirt 2 

Blus 2 

Celana Panjang 5 

Kemeja 4 

Jacket 3 

Dress 2 

Rok 2 

Stelan 3 

Celana Pendek 3 

 

Dari tabel 3.3 dengan diberikan minimum support = 20% dari 12 transaksi, frekuensi dan Support tiap barang 

diurutkan dari yang paling tertinggi kemudian dilakukan pencarian nilai support item dengan rumus: 

 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (X) =  
Banyaknya X

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝐷)
 

Maka di dapat nilai support sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 Frekuensi Kemunculan dan Support Setiap Item 

TID Item  Frekuensi Support  

1 P01 7 7/12 x 100 % = 58,33 % 

2 P02 5 5/12 x 100 % = 41,67 % 

3 P06 5 5/12 x 100 % = 41,67 % 

4 P03 5 5/12 x 100 % = 41,67 % 

5 P07 4 4/12 x 100 % = 33,33 % 

6 P08 3 3/12 x 100 % = 25 % 

7 P11 3 3/12 x 100 % = 25 % 
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Tabel 3.4 Frekuensi Kemunculan dan Support Setiap Item (Lanjutan) 

TID Item  Frekuensi Support  

8 P12 3 3/12 x 100 % = 25 % 

9 P04 2 2/12 x 100 % = 16,67 % 

10 P05 2 2/12 x 100 % = 16,67 % 

11 P09 2 2/12 x 100 % = 16,67 % 

12 P10 2 2/12 x 100 % = 16,67 % 

 

Berdasarkan tabel 3.4 yang berisi item-item dengan nilai support yang dimilikinya dengan menetapkan 

minimum support = 20% maka item yang memenuhi nilai minimum support = 20% yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.5 Item Memenuhi Minimum Support 

TID  Itemset  Frekuensi  Support  

1 P01 7 58,33% 

2 P02 5 41,67% 

3 P03 5 41,67% 

4 P06 5 41,67% 

5 P07 4 33,33% 

6 P08 3 25% 

7 P11 3 25% 

8 P12 3 25% 

 

Setelah dilakukan pemindaian item yang memiliki frekuensi di atas support count = 20 %. Delapan item inilah 

yang akan berpengaruh dan akan dimasukkan ke dalam FP-Tree, selebihnya dapat dibuang karena tidak berpengaruh 

signifikan. Tabel berikut mendata kemunculan tiap item yang frequent dalam setiap transaksi. 

 

Tabel 3.6 Data Transaksi Memenuhi Minimum Support 

TID Item 

1 P01, P03, P08, P11 

2 P01, P06, P03 

3 P01, P03, P12 

4 P01, P02, P06, P03, P12 

5 P03, P07 

6 P01, P07 

7 P01, P02 

8 P01, P02, P06, P07 

9 P02, P08, P12 

10 P06 

11 P02, P07, P08, P11 

12 P06, P11 

 

Selanjutnya adalah pembentukan pohon FP-Tree berdasarkan tabel 3.6. Dibawah ini merupakan ilustrasi dari 

pembentukan pohon FP-Tree dari transaksi yang memenuhi minimum support. 

1. Pembentukan Pohon FP-Tree TID 1 

Null

P01 : 1

P03 : 1

P08 : 1

P11 : 1

 
Gambar 3.1 Hasil Pembentukan FP-Tree Setelah TID 1   
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2. Pembentukan Pohon FP-Tree TID 2 

Null

P01 : 2

P03 : 1

P08 : 1

P11 : 1

P06 : 1

P03 : 1

 
Gambar 3.2 Hasil Pembentukan FP-Tree Setelah TID 2 

 

3. Pembentukan Pohon FP-Tree TID 12 

Null

P01 : 7

P03 : 2

P08 : 1

P11 : 1

P06 : 1

P03 : 1P12 : 1

P02 : 3

P06 : 2

P03 : 1

P12 : 1

P03 : 1

P07 : 1

P07 : 1

P07 : 1

P02 : 2

P08 : 1

P12 : 1

P06 : 2

P07 : 1

P08 : 1

P11 : 1

P11 : 1

 
Gambar 3.3 Hasil Pembentukan FP-Tree Setelah TID 12 

 

Setelah pembentukan FP-Tree selesai selanjutnya yaitu pembangkitan conditional pattern base. Conditional 

pattern base merupakan subdatabase yang berisi prefix path (lintasan prefix) dan suffix (pola akhiran). Pembangkit 

conditional pattern base didapatkan melalui FP-Tree yang telah di bangun sebelumnya. Untuk menemukan frequent 

itemset dari tabel 3.6, maka terlebih dulu ditentukan lintasan yang berakhiran dengan support count terkecil hingga yang 

terbesar. Berikut ini adalah tabel pembentukan conditional pattern base yaitu : 

  

Tabel 3.7 Pembangkitan Conditional Pattern Base 

Suffix  Subset 

P12 {P01 P03 : 1}, {P01 P02 P06 P03 : 1}, {P02 P08 : 1} 

P11 {P01 P03 P08 : 1}, {P02 P07 P08 : 1}, {P06 : 1} 

P08 {P01 P03 : 1}, {P02 : 1}, {P02 P07 : 1} 

P07 {P01 : 1}, {P01 P02 P06 : 1},{P03 : 1},  {P02 : 1} 

P06 {P01 : 1}, {P01 P02 : 2} 

P03 {P01 : 2}, {P01 P06 : 1}, {P01 P02 P06 : 1} 

P02 {P01 : 3} 

 

Setelah pembangkitan conditional pattern base selesai maka langkah selanjutnya adalah pembangkitan 

conditional FP-Tree. Berikut ini adalah tabel pembentukan conditional FP-Tree dengan ketentuan nilai minimum support 

2 yaitu : 
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Tabel 3.8 Pembangkitan Conditional FP-Tree 

Suffix Subset 

P12 <P01 : 2, P03 : 2>  

P11 - 

P08 <P02 : 2> 

P07 <P01 : 2> 

P06 <P01 : 3, P02 : 2> 

P03 <P01 : 3>   

P02 <P01 : 3> 

P01 - 

 

Setelah pembangkitan conditional FP-Tree selesai maka langkah selanjutnya adalah pencarian frequent 

itemset. Berikut ini adalah tabel pencarian Frequent Itemset yaitu : 

 

Tabel 3.9 Pencarian Frequent Itemset 

Suffix Subset 

P12 {P01, P12 : 2} {P03, P12 : 2} {P01, P03, P12 : 2} 

P11 - 

P08 {P02, P08 : 2} 

P07 {P01, P07 : 2} 

P06 {P01, P06 : 3} {P02, P06 : 2} {P01, P02, P06 : 2} 

P03 {P01, P03 : 3} 

P02 {P01, P02 : 3} 

P01 - 

 

Setelah didapat hasil dari frequent itemset maka selanjutnya mencari pembentukan association rule  dengan 

menggunakan rumus minimum confidence, maka berikut ini adalah tabel pembentukan pola kombinasi dari association 

rule yaitu: 

Tabel 3.10 Pembentukan Association Rule 

Rule Support Confidence 

IF P03 THEN P01 4/12 x 100% = 33,33% 4/5 x 100% = 80% 

IF P02 THEN P01  3/12 x 100% = 25% 3/5 x 100% = 60% 

IF P06 THEN P01  3/12 x 100% = 25% 3/5 x 100% = 60% 

 

 

Dari tahapan yang telah dilakukan, maka aturan asosianya adalah sebagai berikut : 

1. Jika membeli Kaos Kaki (P03) maka pelanggan kemungkinan juga akan membeli Sepatu Baby (P01) dengan nilai 

confidence = 80% 

2. Jika membeli Topi (P02) maka pelanggan kemungkinan juga akan membeli Sepatu Baby (P01) dengan nilai 

confidence = 60% 

3. Jika membeli Celana Panjang (P06) maka pelanggan kemungkinan juga akan membeli Sepatu Baby (P01) dengan 

nilai confidence = 60% 

Dari hasil nilai minimum confidence di atas dapat di ambil kesimpulan untuk strategi promosi pada Toko Cool 

Kids Plaza Medan Fair adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan diskon jika pembelian Kaos Kaki (P03 dan) Sepatu Baby (P01) secara bersamaan. 

2. Memberikan diskon jika pembelian Topi (P02) dan Sepatu Baby (P01) secara bersamaan. 

3. Memberikan diskon jika pembelian Celana Panjang (P06) dan Sepatu Baby (P01) secara bersamaan. 
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4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1 Tampilan Form Login 

Berikut ini adalah tampilah halaman form login yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 Tampilan  Form Login 

 
4.2 Tampilan Form Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan form menu utama setelah pengguna berhasil login yaitu sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama 

 

4.3 Tampilan Form Masukan Data Alternatif 

Berikut ini merupakan tampilan dari form masukan data alternatif pada Toko Cool Kids Plaza Medan Fair 

yaitu : 

 

Gambar 4.3 Tampilan Form Masukan Data Alternatif 
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4.4 Tampilan Form Proses Transaksi 

Berikut ini adalah tampilan dari form data kriteria yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar 4.4 Tampilan Form Proses Transaksi 

 
4.5 Tampilan Form Proses Perhitungan 

Berikut ini adalah tampilan form penilaian yaitu sebagai berikut : 

 

 
Gambar 4.5 Tampilan  Form Proses Perhitungan  
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4.6 Tampilan Form Laporan Hasil 

Berikut ini merupakan tampilan dari form laporan hasil metode FP-Grwoth yaitu sebagai berikut : 

 

 
Gambar 4.6 Tampilan  Form Laporan Hasil 

 
5. KESIMPULAN 

 Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran 

sebagai berikut : 

1. Dalam menganalisa metode Fp-Growth dalam melakukan strategi promosi pada Toko Cool Kids Plaza Medan Fair 

yaitu dengan menentukan minimum support dan minimum confidence, kemudian setiap transaksi yang memenuhi 

minimum support akan dilakukan proses pembentukan pattern base, pembentukan FP-Tree, pembentukan frequent 

itemset, selanjutnya dilakukan pembentukan association rule. 

2. Dalam merancang sistem dengan metode FP-Growth untuk melakukan strategi promosi pada Toko Cool Kids Plaza 

Medan Fair yaitu dengan merancang aplikasi berbasis Dekstop Programming kemudian membuat form-form yang 

berkaitan dan mendukung untuk strategi promosi seperti membuat form data barang, form data transaksi dan 

membuat form proses perhitungan. Setelah semua form dibuat selanjutnya melakukan perhitungan untuk strategi 

promosi pada Toko Cool Kids Plaza Medan Fair. 

3. Sistem yang telah dirancang selanjutnya diimplementasikan dengan memasukkan data-data sesuai dengan yang ada 

pada bab-bab sebelumnya, kemudaian jika hasil outputnya sesuai dengan data manual maka dalam pengujian ini 

sistem berjalan dengan baik, menambahkan data ke database, perintah update untuk merubah data di database, 

perintah delete untuk menghapus data di database. 

4. Sistem dirasa belum sempurna, untuk itu perlu dilakukan pengembangan bagi penelitian selanjutnya seperti 

penambahan data barang baru secara otomatis. 

5. Perangkat lunak sebaiknya menggunakan bahasa pemrograman berbasis web sehingga dapat dengan mudah diakses 

oleh pihak Toko Cool Kids Plaza Medan Fair dengan media apa saja. 

6. Sistem dapat dikembangkan dengan mengembangkan metode yang digunakan dengan metode lainnya seperti 

metode Apriori. 
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